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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis penelitian lapangan (Field 

Research) dan menggunakan metode snowball sampling. Penggunaan teknik 

snowball sampling bertujuan untuk mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel 

dalam suatu jaringan yang terhubung secara terus menerus. Untuk pelaksanaannya, 

teknik snowball sampling di analogikan seperti bola salju dimulai dengan bola salju 

yang kecil kemudian membesar. Sama halnya dengan penelitian kali ini, dimulai 

dengan beberapa orang atau kasus yang kemudian meluas berdasarkan hubungan satu 

informan ke informan lainnya yang termasuk dalam kriteria penelitian.
1
 Hasil dari 

penelitian akan peneliti jabarkan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penggunaan pendekatan tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai dzikir 

Ratib Al-Haddad untuk ketenangan hati remaja putri jama‟ah majelis Sabilal 

Muhtadin. Oleh karena itu, peneliti menggunakan penelitian lapangan yang 

diaplikasikan dengan metode snowball sampling guna mendapatkan data-data yang 

berkaitan dengan penelitian dan juga terkait dengan subjek dan objek pada penelitian 

ini. 
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B. Lokasi penelitian  

Lokasi pada penelitian ini bertempat di masjid Raya Sabilal Muhtadin yang 

mengadakan pengajian setiap hari kamis malam, pengajian tersebut dikenal sebutan 

majelis sabilal Muhtadin. Alasan peneliti menjadikan majelis Sabilal Muhtadin 

sebagai tempat penelitian dikarenakan majelis Sabilal Muhtadin memiliki kegiatan 

rutin berupa pembacaan dzikir ratib al-Haddad berjama‟ah selepas shalat magrib.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian  

Subjek dapat dikatakan sebagai pelaku suatu aktivitas dalam konsep 

penelitian yang merujuk pada responden atau informan yang akan dimintai 

informasi.
2
 Adapun yang akan menjadi subjek pada penelitian kali ini adalah 

remaja putri jama‟ah majelis Sabilal Muhtadin Banjarmasin. Untuk penetapan 

beberapa subjek yang dijadikan sebagai sumber data primer akan ditetapkan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, dimana tidak semua 

individu dari subjek penelitian dijadikan sebagai sasaran penelitian. Peneliti 

akan terlebih dahulu melihat beberapa karakteristik dan kriteria tertentu 

berdasarkan latar belakang dari subjek tersebut.
3
 

Penetapan subjek penelitian dengan cara tersebut akan sangat 

membantu peneliti dalam pengumpulan data, karena peneliti hanya akan 

berfokus pada informan yang mengetahui dan memahami tentang objek 

penelitian. Penentuan subjek penelitian akan menjadi sumber data dalam 

                                                           
2
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penelitian, dan harus memenuhi kriteria yang sudah disesuaikan dengan 

keperluan serta tujuan penelitian. Berikut beberapa kriteria yang sudah 

ditentukan: 

a. Jama‟ah tergolong aktif dan terlibat langsung dalam kegiatan pembacaan 

dzikir ratib al-Haddad di majelis Sabilal Muhtadin. 

b. Jama‟ah remaja putri yang memiliki rentan usia dari 17-21 tahun. 

c. Jama‟ah dianggap mengerti pembelajaran dan pembacan dzikir ratib al-

Haddad yang disampaikan dalam majelis. 

d. Jama‟ah merasakan manfaat secara langsung dari pembacaan dzikir ratib 

al-Haddad. 

2. Objek penelitian  

Objek penelitian merupakan target dalam mendapatkan data. Objek 

penelitian juga berarti karakteristik, atribut, atau nilai seseorang, objek atau 

kegiatan yang memiliki beberapa perubahan yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian akan ditarik kesimpulan.
4
 Objek pada 

penelitian ini adalah langkah-langkah pembacaan dzikir ratib al-Haddad di 

majelis Sabilal Muhtadin Banjarmasin, juga korelasinya terhadap ketenangan 

hati remaja jama‟ah majelis Sabilal Muhtadin Banjarmasin. 

 

 

 

 

                                                           
4
Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 38. 



32 
 

 
 

D. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek yang menyatakan dari mana data dari 

penelitian ini didapatkan. Baik berupa benda nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa 

atau gejala.
5
 Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang didapat atau diperoleh langsung 

di lapangan.
6
 Dalam penelitian ini yang akan menjadi sumber data primer adalah 

informasi yang diberikan oleh responden atau informan yaitu remaja putri 

jama‟ah majelis Sabilal Muhtadin. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang didapatkan selain dari sumber 

data primer, sumber data sekunder didapat melalui bahan kepustakaan seperti 

buku, jurnal ilmiah, penelitian dan artikel yang berkaitan dengan penelitian. 

Sumber data sekunder digunakan untuk melengkapi data yang telah didapatkan 

dilapangan. Pada penelitian ini sumber data sekunder yang akan peneliti gunakan 

mencakup bahan bacaan mengenai dzikir dan hubungannya dengan ketenangan 

hati pada remaja.
7
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan langkah awal yang digunakan peneliti sebelum 

melakukan penelitian. Observasi bertujuan untuk meneliti lebih dekat mengenai 

masalah yang akan diteliti. Observasi terbagi menjadi dua yaitu observasi 

berperanserta dan observasi yang tidak berperanserta. Dalam observasi yang tidak 

berperanserta peneliti hanya akan melakukan satu fungsi yaitu melakukan 

penelitian. Sedangkan dalam observasi berperanserta peneliti akan melakukan dua 

fungsi secara langsung yaitu sebagai peneliti dan menjadi anggota dalam 

kelompok yang sedang diteliti.
8
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi berperanserta dimana 

peneliti ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh para jama‟ah di majelis 

Sabilal Muhtadin. Peneliti juga mengamati perilaku dari para jama‟ah majelis 

yang mengikuti pembacaan rutin dzikir ratib al-Haddad untuk memperoleh data. 

Selain itu peneliti juga akan mengikuti proses kegiatan pembacaan dzikir ratib al-

Haddad yang berlangsung di majelis Sabilal Muhtadin Banjarmasin. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui percakapan yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih, yaitu interviewer yang mengajukan 

pertanyaan dan interviewee yang memberikan jawaban. Wawancara dilakukan 
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untuk membangun komunikasi dengan subjek penelitian sehingga diperoleh data-

data yang diperlukan untuk penelitian. Teknik wawancara dilakukan secara 

langsung oleh peneliti melalui serangkaian tanya jawab bersama subjek yang 

berkaitan langsung dengan penelitian.
9
 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terbuka, dimana peneliti dapat 

bertanya apa saja kepada informan namun tetap mengacu pada pedoman 

wawancara tentang masalah-masalah pokok yang akan diteliti. Dengan demikian 

peneliti tidak akan terkait dengan batasan apapun dalam melakukan wawancara, 

sehingga dalam proses wawancara dapat berjalan dengan lancar dan tidak 

canggung atau kaku. Teknik wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada 

remaja putri jama‟ah majelis Sabilal Muhtadin Banjarmasin.  

Wawancara ini dilakukan dalam kurun waktu satu bulan bersama 10 orang 

informan dengan pedoman wawancara sebagai berikut: 

a. Bagaimana perasaan anda ketika membaca dzikir ratib al-Haddad? 

b. Sudah berapa lama mengikuti kegiatan pembacaan rutin dzikir ratib al-

Haddad di majelis Sabilal Muhtadin? 

c. Apa saja motivasi atau dorongan anda dalam mengikuti kegiatan rutin 

pembacaan dzikir ratib al-Haddad di majelis Sabilal Muhtadin? 

d. Apakah anda mendapatkan sebuah ketenangan hati setelah mengikuti 

pembacaan rurin dzikir ratib al-Haddad di majelis Sabilal Muhtadin? 

e. Perubahan apa saja yang ada dapatkan setelah mengikuti pembacaan rutin 

dzikir ratib al-Haddad di majelis Sabilal Muhtadin? 
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f. Bagaimana cara anda untuk terus mengamalkan dzikir ratib al-Haddad 

diluar majelis Sabilal Muhtadin? 

g. Apa saja faktor pendukung dan penghambat anda dalam mengikuti 

kegiatan pembacaan rutin dzikir ratib al-Haddad di majelis Sabilal 

Muhtadin? 

h. Apa saja harapan anda dengan adanya pembacaan rutin dzikir ratib al-

Haddad di majelis Sabilal Muhtadin? 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan guna melakukan pembuktian data penelitian 

berdasarkan hasil dari berbagai sumber baik itu bersifat tulisan, gambar atau 

arkeologis. Dokumentasi digunakan untuk membuktikan bahwa data yang telah 

didapat dari hasil wawancara dan observasi adalah benar. Pembuktian 

dokumentasi dengan cara memberikan bukti foto dari observasi serta rekaman 

wawancara selama penelitian dilakukan.
10

 Dokumentasi yang dilakukan oleh 

penulis adalah berupa gambaran umum mengenai lokasi penelitian, dan hasil 

pengumpulan data dari informan yang ada yaitu para remaja putri jama‟ah majelis 

Sabilal Muhtadin Banjarmasin.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah untuk menata dan 

mendeskripsikan data secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap objek yang tengah di teliti. Pada tahap ini, semua 
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data yang yang sudah didapat dari hasil wawancara disajikan dalam bentuk deskriptif, 

dan akan diambil kesimpulan secara umum berdasarkan data selama observasi di 

lapangan.
11

 Dalam menganalisis data peneliti menggunakan beberapa cara sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses memperbaiki data atau 

penyederhanan data yang sudah dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti. Kemudian data tersebut akan 

disederhanakan dan diseleksi, serta mengurangi data yang dianggap tidak perlu 

atau kurang relevan seacra sistematis dan melengkapi data yang dirasa masih 

kurang.
12

 Hal tersebut dimuali guna menentukan hal-hal pokok, penting, serta 

masih di dalam tema dan pola penelitian yang sudah ditentukan. 

2. Penyajian data 

Setelah melakukan reduksi data, tahap selanjutnya adalah penyajian data. 

Yaitu sebuah tempat terkumpulnya semua informasi dalam bentuk narasi yang 

telah tersusun dan berkemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta 

pengambilan keputusan yang terus berkembang menjadi sebuah siklus penyajian 

data.
13

 Sebelum melalukan penyajian data, peneliti akan melakukan 

pengelompokkan berdasarkan jawaban dari pertanyaan yang sudah peneliti 

sediakan. Data yang sudah di dapat dalam penelitian ini akan peneliti sajikan 

dalam bentuk teks yang bersifat deskriptif. 
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Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif... hlm. 208. 
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Lexy J Meleon, Metode penelitian Kualitatif... hlm. 108. 
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3. Verifikasi data 

Tahapan terakhir pada proses analisis data adalah verifikasi data, 

merupakan sebuah penarikan kesimpulan untuk mengambil intisari dari sajian 

data yang telah terbentuk dalam sebuah pernyataan kalimat dan mencari kejelasan 

terhadap masalah yang diteliti dan harus dibuktikan dengan bukti yang valid.
14

 

Dalam pengambilan keputusan didasarkan pada reduksi data dan penyajian data 

yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 

 

G. Teknik Keabsahan Data 

untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang dikumpulkan pada 

penelitian ini, maka teknik pengembangan yang digunakan adalah teknik triangulasi. 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 

yang bersifat menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada.
15

 Waktu triangulasi yang digunakan oleh peneliti terdiri dari 

triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Sebagai contoh, peneliti melakukan wawancara kepada remaja putri 

jama‟ah majelis Sabilal Muhtadin Banjarmasin mengenai pengaruh pembacaan 

dzikir ratib al-Haddad untuk ketenangan hati secara mendalam dan juga 
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Adhi Kusuastuti dan Ahmad Mustakamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
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melakukan observasi. Peneliti dapat menggunakan observasi dan terlibat langsung 

(Participant observation), dekumen tertulis, arsip, catatan resmi, rekaman 

pembacaan dzikir ratib al- Haddad, tulisan pribadi, dan foto atau gambar yang 

berhubungan dengan penelitian. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misal, sumber data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan obeservasi, dokumentasi atau kuesioner. Apabila ketiga ketiga pengujian 

kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti 

akan melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau 

yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Ada juga 

kemungkinan semua datanya benar, karena sudut pandang yang berbeda-beda. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga dapat mempengaruhi kredibiltas data. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara pada minggu pertama mungkin akan memberikan data 

yang valid sehingga lebih kredibel, namun akan berbeda hasilnya dengan 

wawancara pada minggu-minggu selanjutnya. Untuk itu, dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi, dan teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila 
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hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka akan dilakukan secara berulang 

hingga menemukan data yang dianggap pasti dan kredibel.
16
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